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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Perkembangan kemajuan teknologi dan bisnis konstruksi di Indonesia yang
semakin pesat menyebabkan munculnya beberapa jenis material dan peralatan
baru dalam bidang konstruksi. Hal ini juga disebabkan oleh persaingan dari para
kontraktor di Indonesia yang bersaing untuk memenangkan suatu tender. Banyak
cara yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas kerja, baik
struktur maupun manajemen konstruksi agar dapat menciptakan cara kerja yang
lebih efisien dari segi biaya dan waktu namun tetap memenuhi mutu.
Pemilihan suatu metode sangat penting dalam pelaksanaan suatu proyek
konstruksi karena dengan metode pelaksanaan yang tepat dapat memberikan hasil
yang maksimal. Kemajuan teknologi yang semakin pesat tersebut
memungkingkan pengelola proyek maupun kontraktor mencari beberapa alternatif
dalam metode pelaksanaan konstruksi. Salah satu usaha yang dilakukan adalah
mengganti cara-cara konvensional menjadi lebih modern. Dalam pekerjaan
konstruksi beton ada tiga komponen utama yang harus direncanakan dengan
matang karena akan mempengaruhi keberhasilan suatu pekerjaan struktur. Ketiga
komponen tersebut adalah campuran beton, penulangan beton dan bekisting. Salah
satu hal yang dapat diefisiensikan yaitu pekerjaan bekisting. Dilihat dari hal ini
memunculkan ide kontraktor untuk memodifikasi suatu perancah baja
(scaffolding).
Perancah baja merupakan komponen yang sangat penting dalam pekerjaan
bekisting untuk menunjang pekerjaan selanjutnya karena komponen ini dipakai
dari awal pada pekerjaan bekisting balok dan plat lantai kemudian dilanjutkan
dengan pekerjaan pembesian, pengecoran sampai pembongkaran dan dilanjutkan
pekerjaan kolom.
Pekerjaan pemasangan perancah baja pada pekerjaan struktur dalam suatu proyek
membutuhkan biaya yang tidak sedikit terlebih lagi jika proyek yang dikerjakan
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> 3 lantai). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi dan
semakin luas proyek yang dikerjakan maka semakin banyak pula biaya yang harus
dikeluarkan.
Harga sewa perancah baja yang semakin mahal diharapkan kontraktor dapat
menggunakan perancah seefisien mungkin terlebih lagi perancah baja yang dapat
dipakai berulang kali, diharapkan dengan hal tersebut kontraktor dapat menekan
biaya sewa, biaya perawatan, biaya pemasangan serta biaya pembongkaran
perancah baja.
Studi mengenai perancah baja sejauh ini belum banyak diteliti dari segi
pelaksanaan, biaya, waktu dan mutu pekerjaannya. Diharapkan dari hasil
penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam perkembangan dunia bisnis
konstruksi di Indonesia.
1.2. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini memiliki suatu kejelasan dalam pengerjaannya, maka dapat
disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi penggunaan jenis perancah baja pada
proyek konstruksi?
2. Bagaimana perbandingan penggunaan perancah baja dari segi material
perancah baja, produktivitas dan durasi pekerjaan, biaya yang dikeluarkan,
metode pelaksanaan, serta mutu pada perancah baja konvensional dan
perancah baja modifikasi pada proyek konstruksi?
1.3. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih mengarah pada latar belakang dan pemasalahan yang
telah dirumuskan maka dibuat batasan-batasan masalah guna membatasi ruang
lingkup penelitian, diantaranya adalah:
1. Tugas akhir ini hanya sebatas membandingkan pengunaan perancah baja
konvensional dan perancah baja modifikasi pada pekerjaan bekisting balok
dan plat lantai yang dilihat dari segi material, metode pelaksanaan, waktu
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perhitungan struktur tersebut.
Pengujian perancah baja modifikasi telah dilakukan oleh tim proyek yang
telah membuahkan hasil berupa sistem integrasi perancah baja balok dan plat
dengan tujuan meminimalisasi penggunaan jumlah perancah baja sehingga
dapat mengefisiensi pengeluaran biaya dan dapat menghemat waktu
pekerjaan tanpa mengurangi fungsi dari perancah baja itu sendiri.
2. Data yang dibutuhkan diambil dari proyek yang menggunakan perancah baja
konvesional dan perancah baja modifikasi.
1.4. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah maka dapat diambil tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi penggunaan perancah
baja pada proyek skala besar yang berkaitan dengan material perancah baja,
metode pelaksanaan, waktu pekerjaan, biaya pelaksanaan dan mutu pekerjaan
pada perancah baja.
2. Untuk menganalisis perbandingan penggunaan perancah baja konvensional
dan perancah baja modifikasi dilihat dari segi material perancah baja, metode
pelaksanaan, waktu pelaksanaan, biaya pengeluaran dan mutu pada proyek
konstruksi.
1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah:
1. Memperdalam pengetahuan tentang ilmu manajemen khususnya dalam hal
efesiensi biaya, waktu dan metode pelaksanaan tanpa mengurangi mutu
pekerjaan proyek konstruksi dari segi penggunaan perancah baja.
2. Sebagai bahan acuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya
dalam ilmu manajemen dan dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk
penelitian yang akan datang.
